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A’ine Nurfalah1, Dessy Prihatini2, Wahyu Hidayat3, Euis Eti Rohaeti4 





This study aims to determine about "The relationship mathematical critical thinking skills and Self-Regulated 
Learning of Cimahi High School students". This research is an experimental study with one sample class, namely 
the experimental class. The population in this study were all high school students in Cimahi City, while the 
selected sample was class X as the experimental class. The instruments in this study include, instrument tests 
consisting of 5 items of mathematical critical thinking and 30 items of Self-Regulated Learning questionnaire. 
The research method used is a method of correlation with quantitative approaches. Data analysis techniques used 
normality test and correlation test to find out the relationship between critical thinking and student Self-Regulated 
Learning. The results of this study indicate that there is an increase in critical thinking skills mathematically by 
using the Self-Regulated Learning of Cimahi High School students. The results are seen that the value of Pearson 
correlation is 0.802 indicating the strength of the relationship between students' critical thinking mathematically 
and student Self-Regulated Learning, because of the Sig. for 0,000 less than 0.05, it can be concluded 
that the strength of the relationship between students' critical thinking mathematically and 
student Self-Regulated Learning is significant. 
Keywords: Mathematical Critical Thinking, Self-Regulated Learning. 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang “Hubungan antara kemampuan berpikir kritis matematis dan 
kemandirian belajar siswa SMA Cimahi”.Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan satu kelas 
sampel yaitu kelas ekperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh  siswa SMA di Kota Cimahi, 
sedangkan sampel yang terpilih adalah kelas X sebagai  kelas eksperimen. Instrumen dalam penelitian ini meliputi, 
tes instrumen yang terdiri dari 5 butir soal berpikir kritis matematis serta 30 butir angket kemandirian 
belajar.Metode penelitian yang digunakan ialah metode korelasi dengan pendekatan kuantitatif.Teknik analisis 
data menggunakan uji normalitas dan uji korelasi untuk mengetahui hubungan antara berpikir kritis dengan 
kemandirian belajar siswa. Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa ada hubungan antara kemampuan berpikir 
kritis matematis dengan menggunakan kemandirian belajar siswa SMA Cimahi. Hasil tersebut dilihat bahwa nilai 
korelasi Pearson sebesar 0,802 menjukan kekuatan hubungan antara berpikir kritis matematis siswa dan 
kemandirian belajar siswa, karena nilai Sig. sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
kekuatan hubungan antara berpikir kritis matematis siswa dengan kemandirian belajar siswa signifikan. 
Kata kunci:Berpikir Kritis Matematis, Kemandirian Belajar. 
 
Dalam masa modern ini, berpikir masyarakat mengarah pada tingkatan yang lebih tinggi, salah 
satunya adalah berpikir kritis (Johnson, 2006). Menurut Sumarmo (2012) berpikir kritis yaitu lebih dari 
sekadar berpikir tingkatan tinggi karena dalam berpikir kritis memuat disposisi kritis yang tidak 
termasuk  dalam berpikir tingkat tinggi.  Menurut Ennis (Hassoubah, 2004) menyatakan bahwa berpikir 
kritis ialah berpikir yang beralasan dan reflektif dengan menekankan pada pembuatan keputusan tentang 
apa yang harus dipercayai atau dilakukan. Beyer (Hassoubah, 2004) mengatakan ada beberapa 
keterampilan berpikir kritis meliputi: (1) menentukan kredibilitas suatu sumber; (2) membedakan yang 
relevan dengan yang tidak relevan; (3) membedakan fakta dari penilaian; (4) mengidentifikasi dan 
mengevaluasi asumsi yang tidak terucapkan; (5) mengidentifikasi bias yang ada; (6) mengidentifikasi 
sudut pandang; (7) mengevaluasi bukti yang ditawarkan untuk mendukung pengakuan. 
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Menurut Mulyana (2011) mengemukakan indikator berpikir kritis sebagai berikut: (1) 
memusatkan pada satu pertanyaan; (2) menganalisa argumen; (3) bertanya dan menjawab untuk 
klarifikasi; (4) menggunakan sumber yang terpercaya; (5) mengamati dengan kriteria; (6) mendeduksi 
dan menginduksi; (7) membuat pertimbangan; (8) bertanya secara jelas dan beralasan; (9) berusaha 
memahami dengan baik; (10) menilai sesuatu secara menyeluruh; (11) tepat relevan kemasalah pokok; 
dan (12) berusaha mencari alternatif. Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa berpikir 
kritis adalah seseorang yang dapat menyelesaikan suatu masalah, membuat keputusan dan belajar suatu  
konsep yang baru melalui kemampuan bernalar dan berpikir reflektif berdasarkan fakta yang diyakini 
benar. Dengan demikian, dengan berpikir kritis berarti mengharuskan terbuka, jelas, berdasarkan bukti 
dan logika dalam memberikan alasan-alasan atas pilihan keputusan serta kesimpulan yang diambil. 
Paradigma pembelajaran telah beralih dari pembelajaran yang berpusat kepada guru (teacher 
center) kepada pembelajaran yang berpusat kepada siswa (student center). Pandangan tersebut 
membutuhkan tanggungjawab lebih dari siswa terhadap kemandirian belajarnya. Maka pendidik harus 
memusatkan perhatian mereka pada upaya srategis siswa untuk mengelola prestasi melalui keyakinan 
dan proses tertentu (Sungur dan Tekkaya, 2006). Penelitian terhdap pendidikan telah menemukan 
bahwa kemandirian belajar sangat berkaitan dengan prestasi belajar siswa. Artinya, siswa yang 
memiliki kemandirian belajar tinggi berdampak kepada tingginya hasil belajar siswa. Pendapat diatas 
sejalan dengan Sumarmo (2012) mengatakan bahwa satu sub-faktor penting dari keadaan individu yang 
mempengaruhi belajar adalah kemandirian belajar. Selanjutnya Sumarmo (2010) menyimpulkan bahwa 
terdapat tiga kesamaan karakteristik dari berbagai pendapat para pakar yang termuat dalam pengertian 
kemandirian belajar, yaitu: (1) setiap individu mempersiapkan belajarnya dengan  sendiri sesuai 
keperluan atau tujuan individu yang bersangkutan; (2) setiap individu memilih strategi atau cara serta 
melaksanakan rancangan belajarnya; (3) setiap individu memantau kemajuan belajarnya sendiri, 
mengevaluasi hasil belajarnya dan dibandingkan dengan standar tertentu. 
Corno dan Mandinah (Sumarmo 2010) mengartikan kemandirian belajar sebagai cara 
memperdalam  dan  memanipulasi  jaringan asosiatif dalam suatu bidang tertentu dan memantau serta 
meningkatkan proses pendalaman yang bersangkutan. Sedangkan menurut Zimmerman  (Sungur & 
Tekkaya, 2006)  kemandirian belajar mengharuskan siswa menetapkan tujuan, merencanakan dan 
menggunakan strategi untuk mencapai tujuan mereka, mengelola sumber daya dan memonitor 
perkembangan mereka sendiri. Siswa yang dapat melakukan tugas-tugas belajar, menetapkan tujuan, 
memutuskan strategi yang tepat untuk mencapai tujuannya,  kemudian memantau dan mengevaluasi 
kemajuan mereka cenderung untuk mencapai pada tingkat yang lebih tinggi dari pada siswa lain yang 
bergantung pada guru untuk melakukan fungsi-fungsi ini. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dirumuskan bahwa indikator kemandirian belajar dalam 
penelitian ini adalah: (1) keinginan belajar; (2) mendiagnosa kebutuhan belajar; (3) menetapkan 
tujuan/target belajar; (4) menjadikan kesulitan sebagai tantangan; (5) mencari dan menggunakan 
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sumber yang relevan; (6) memilih, menerapkan strategi belajar; (7) mengevaluasi proses setra hasil 
belajar; (8) selft-efficacy/ konsepdiri/ kemampuan diri. 
 
METODE 
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan metode survei dan teknik 
korelasional yang menggambarkan tentang variabel-variabel yang diteliti, serta menyelidiki hubungan 
antar variabel. Penelitian dilakukan untuk memperoleh pembuktian tentang hubungan variabel-variabel 
yang mempengaruhi  kemampuan berpikir kritismatematis siswa (X) dengan kemandirian belajar siswa 
(Y). Populasi penelitian ini adalah siswa SMA Pasundan 3 Cimahi, dengan sampelnya adalah siswa-
siswi kelas X SMA Pasundan 3 Cimahi yang berjumlah 40 orang.Penilaian kemampuan berpikir kritis 
dalam berbentuk soal tes sebanyak 5 butir soal.Penilaian kemandirian belajar dalam bentuk angket 
dengan 30 butir pernyataan.Analisis Korelasi digunakan untuk mengetahui seberapa erat hubungan 
antara variabel independen dengan variabel dependen. 
HASIL  
Penelitian dilaksanakan pada satu kelas sampel yaitu kelas eksperimen. Dalam rangkaian 
penelitian ini siswa diberikan tes instrumen soal 5 butir soal uraian serta tes instrumen angket 30 butir 
pernyataan. Data yang dihasilkan dari tes kemampuan berpikir kritis yang terdiri atas 5 soal dengan 
jumlah siswa sebanyak 40 orang siswa. Statistik Kemampuan Berpikir Kritis Matematis didapatkan dari 
perhitungan menggunakan SPSS Statistic 21 yang akan disajikan pada  tabel 1. 
Tabel 1.  
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Sedangkan data yang diperoleh dari tes kemandirian belajar yang terdiri atas 30 butir pernyatan 
dengan jumlah siswa sebanyak 40 orang siswa. Statistik Kemandirian Belajar didapatkan dari 
perhitungan menggunakanSPSS Statistic 21 yang akan disajikan pada  tabel 2. 
Tabel 2.  
Hasil Statistik Kemandirian Belajar Siswa 
Statistics 













Data yang didapat diolah menggukan uji normalitas dan uji korelasi yang dapatdiperoleh data tersebut. 
Uji Normalitas 
Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis 
Pada pengujian normalitas, digunakan uji Kolmogorov-Smirnov (KS).Dari perhitungan uji 
normalitas menggunakanSPSS Statistic 21 diperoleh hasil yang disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3.  
Hasil Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
X .114 40 .200* .946 40 .053 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai Sig. 0,200 dan Saphiro-Wilk diperoleh nilai Sig. 
0,053. Karena nlai Sig. Kormogorov-Smirnov maupun maupun nilai Saphiro-Wilk lebih besar dari 0,05 
maka terima H0, tolak H1. Dengan demikian disimpulkan bahwa populasi nilai kemampuan berpikir 
kritis matematis berdistribusi normal. 
a. Uji Normalitas Kemandirian Belajar 
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Pada pengujian normalitas, digunakan uji Kolmogorov-Smirnov (KS). Dari perhitungan uji 
normalitas menggunakan SPSS Statistic 21 yang disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 4. 
Hasil Uji Normalitas Kemandirian Belajar Siswa 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Y .078 40 .200* .967 40 .294 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai Sig. 0,200 dan Saphiro-Wilk diperoleh nilai Sig. 
0,294. Karena nlai Sig. Kormogorov-Smirnov maupun maupun nilai Saphiro-Wilk lebih kecil dari 0,05 
maka terima H0, tolak H1. Dengan demikian  disimpulkan bahwa populasi nilai 
kemandirianbelajarsiswa berdistribusi normal. Uji Korelasi Antara Kemampuan Berpikir Kritis 
Matematis dengan Kemandirian Belajar Siswa Pada pengujian korelasi, digunakan uji Korelasi Pearson 
(Product Moment). Dari perhitungan uji korelasi dengan menggunakan software SPSS Statistic 21 
diperoleh hasil yang disajikan padaTabel 5. 
Tabel 5.  
Hasil Uji Korelasi antara Kemampuan Berpikir Kritis Matematis dengan Kemandirian Belajar Siswa 
Correlations 
 X Y 
X 
Pearson Correlation 1 .802** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 40 40 
Y 
Pearson Correlation .802** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
Nilai korelasi Pearson sebesar 0,802 menjukan kekuatan hubungan kemampuan berpikir kritis 
matematis siswadengankemandirian belajar siswa, karena nilai Sig. sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 
maka disimpulkan bahwa kekuatan hubungan antara kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan 
kemandirian belajar siswa signifikan. 
Dari hasil pengujian statistika tersebut menunjukan terdapat  hubungan yang signifikan antara 
kemandirian belajar siswadan berpikir kritis matematis siswa, dimana semakin tinggi kemandirian 
belajar siswa maka semakin tinggi pula kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Karena 
kemandirian belajar siswa adalah keadaan dimana siswa memiliki keinginan untuk bersaing demi 
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kebaikan dirinya, sanggup mengambil keputusan serta inisiatif dalam mengatasi masalah yang dihadapi, 
mempunyai kepercayaan diri untuk mengerjakan tugas-tugasnya, serta bertanggung jawab terhadap apa 
yang dilakukannya.Hal ini sejalan dengan Egok (2016) yang mengemukakan bahwa siswa yang 
mempunyai  kemandirian tinggi akan tumbuh rasa percaya diri yang tinggi pula. Selain itu, rasa 
keingintahuan terhadap sesuatu dari siswa yang mempunyai  kemandirian akan meningkat pula. Dengan 
demikian antara kemandirian belajar siswa dan berpikir kritis matematis terdapat hubungan positif. 
Dari pengujian statistika tersebut bahwa terdapat hubungan antara kemampuan berpikir kritis 
matematis dan kemandirian belajar siswa diperoleh hasil yang signifikan, dimana semakin tinggi 
kemandirian belajar siswa yang positif memberikan gambaran adanya kepercayaan diri yang tinggi 
maka dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMA di Kota Cimahi. 
 
KESIMPULAN  
Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa ada hubungan antara kemampuan berpikir kritis 
matematis dengan menggunakan kemandirian belajar siswa SMA Cimahi. Hasil tersebut dilihat bahwa 
nilai korelasi Pearson sebesar 0,802 menjukan kekuatan hubungan antara berpikir kritis matematis 
siswa dan kemandirian belajar siswa, karena nilai Sig. sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa kekuatan hubungan antara berpikir kritis matematis siswa dengan kemandirian 
belajar siswa signifikan 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa dan kemandirian belajar siswa yang mendpatkan hasil yang signifikan. 
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